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ABSTRAK 

Risa Tiana. Perspektif Kepala KUA Banjarbaru Tentang Pernikahan Misyâr, 
Skripsi, Pembimbing: Dr. Zainal Muttaqin, M.Ag., pada Program Studi 
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Pernikahan Misyâr, Perspektif, Kepala KUA, Fikih 
Munakahat, Hukum Perkawinan Indonesia. 

Penelitian ini mengkaji perspektif para Kepala Kantor Urusan Agama 
(KUA) di Kota Banjarbaru terhadap pernikahan misyâr, sebuah model pernikahan 
kontemporer dalam wacana fikih yang memperbolehkan istri menggugurkan 
sebagian haknya, seperti nafkah dan tempat tinggal. Latar belakang penelitian ini 
adalah adanya ketegangan antara konsep nikah misyâr yang lahir dari konteks 
sosial-hukum Timur Tengah dengan kerangka hukum perkawinan dan norma sosial 
di Indonesia yang sangat menekankan kewajiban suami dan keutuhan institusi 
keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menganalisis 
pemahaman Kepala KUA tentang hakikat pernikahan misyâr; dan (2) 
mendeskripsikan dan menganalisis pandangan mereka terhadap praktik tersebut 
dari konteks agama, hukum positif, dan sosial. 

Metode yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur 
dengan lima Kepala KUA di Kota Banjarbaru. Data dianalisis menggunakan 
metode deskriptif-analitis untuk menginterpretasi makna di balik pernyataan para 
informan. 

Hasil penelitian menunjukkan dua temuan utama. Pertama, pemahaman 
para Kepala KUA cenderung mereduksi konsep nikah misyâr yang spesifik secara 
fikih menjadi sinonim dari nikah sirri (pernikahan tidak tercatat), yang disebabkan 
oleh fokus utama mereka pada aspek legalitas administratif. Kedua, pandangan 
mereka bersifat kompleks dan multi-lapis: (a) Secara agama, mereka mengakui 
potensi keabsahan formalnya jika rukun dan syarat terpenuhi, namun menolaknya 
secara substantif karena bertentangan dengan pandangan Mazhab Syafi'i mengenai 
kewajiban nafkah yang tidak dapat digugurkan; (b) Secara hukum negara, praktik 
ini tidak diakui jika tidak tercatat dan perjanjian privatnya berada di luar yurisdiksi 
KUA jika tercatat; (c) Secara sosial, praktik ini dinilai tidak relevan dan berpotensi 
merusak tujuan luhur pernikahan untuk membentuk keluarga sakinah, mawaddah, 
warahmah. Perspektif gabungan ini dapat disintesiskan sebagai sebuah model 
penalaran "Fikih Birokratis", di mana pertimbangan administratif negara, mazhab 
dominan, dan maqashid al-syari'ah berpadu untuk menolak praktik nikah misyâr 
dalam konteks Indonesia. 
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ـِ  A Fathah ــ

 ـَ  I Kasrah ــ

 ـُ  U Dhammah ــ

Kata Sandang: Contoh: (الɁَ يوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijāl (الرِّ ِʜّʘا) al-dīwān 

bukan ad-dīwān. 

Syidah: Misalnya, kata (وْرَةɿُʌّال) tidak ditulis adh-dharūrah melainkan al-

dharūrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َـ ي 
 Ai a dan i 

َـ و
 Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ā a dengan topi di atas بَا

ɦɩِ ī i dengan topi di atas 

 ū بُو

 
 

u dengan topi di atas 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 
kamariah. Contoh: al-rijāl bukan ar-rijāl, al-dīwān bukan ad-dīwān. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( ورةɿʌال) tidak ditulis ad-

dharūrah melainkan al-dharūrah, demikian seterusnya. 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ه .1
َ
  Tharīqah طَرِيْق

ة  .2 ɡَامِعَة اȱِȭسȴȲمِيَّ
ْ
əا Al-Jāmi’ah al-Islāmiyyah  

وُجُوْد  .3
ْ
 Wahda al-Wujūd وɂَْدَة ال
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbānî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dīn al-Rānīrī. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ 
َ
Ȱ
ْ
ȭذَهَبَ ا dzahaba al-ustādzu 

جْرُ 
َ
Ȱ
ْ
ȭتَ ا َ̩  tsabata al-ajru ثَ

ة عɿِʋَْيَّ
ْ
ɢرَكَة ال

ْ
əا  al-harakah al-‘ashriyyah 

االله 
َّ
ȯȭِإ ʞَ

َ
ʘِإ

َ
ȯȭ 

َّ
ن

َ
شْهَدُ أ

َ
 asyhadu an lā ilāha illa Allāh أ
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الِحِ   mawlānā Malik al-Shālih مَوȯȭْنَا مʗَِكُ الصَّ

مُ االله 
ُ
 yu’tsirukum Allāh يُؤْثِركُ

ة  لِيَّ
ْ
عَق

ْ
مَظَاهِر ال

ْ
  al-mazhāhir al-‘aqliyyah  ال

ع 
َ
ȴȲْسْتِطȱِȭحُبُّ ا hub al-istithlā’ 

ɢَيَوَان 
ْ
əمَصْنُوْعَة مِنَ ا

ْ
ة ال مَادَّ

ْ
 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawān ال

 ɇِɍَْع
ْ
 ال

ُ
 tharf al-‘ayni طَرْف

مُسَاهَمَة 
ْ
 al-musāhamah, man salaka tharīqan ال

ا 
ً
كَ طَرِيْق

َ
ʗَمَنْ س man salaka tharīqan 
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